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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan di PT. Japfa Comfeed Indonesia, pada periode tahun 2017 sampai 
tahun 2019. PT. Japfa Comfeed Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang terdaftar 
pada Bursa Efek Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur menganalisis kinerja 
keuangan ditinjau dari Gross Profit  Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM) dan Return On 
Assets (ROA) Tahun 2017-2019 .Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data 
Laporan keuangan yang di ambil langsung Website Bursa Efek Indonesia  yakni www.idx.co.id. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Gross Profit Margin (GPM) pada tahun 2019 
mengalami penurunan dibandingkan tahun 2018, penuruan nilai GPM dipengaruhi oleh harga 
pokok penjualan yang meningkat. Nilai Net Profit Margin (NPM) yang diperoleh pada tahun 
2017 berada dibawah 5%, yakni sebesar 3,5%, ini berarti bahwa pada tahun 2017 perusahaan 
tidak dapat mengendalikan biaya dengan baik. Sedangkan nilai Return On Assets (ROA) Yang 
diperoleh perusahaan bahwa pada tahun 2017 berada dibawah 5,9% yakni 5,35 ini 
menunjukkan bahwa perusahaan kurang efektif mengelola asetnya.  




Kinerja sebuah perusahaan dapat dilihat dari kemampuannya menghasilkan laba atau 
keuntungan (Agustin & Hermanto, 2016). Keuntungan atau laba tersebut terbentuk dari jumlah 
pendapatan yang diperoleh dan jumlah beban yang dikeluarkan. Salah satu  ciri perusahaan 
yang sehat diantaranya mempunyai jumlah pendapatan yang stabil setiap bulannya. Oleh 
karena itu setiap perusahaan harus senantiasa memperhatikan jumlah pendapatan yang 
diperoleh serta jumlah biaya yang dikeluarkan setiap bulannya untuk mengantisipasi terjadinya 
kerugian. Seperti hal nya yang dilakukan oleh PT. Japfa Comfeed Indonesia yang bisa tetap 
eksis ditengah kondisi perekonomian saat ini. Rasio keuangan merupakan alat yang digunakan 
manajemen perusahaan untuk menilai keefektifan kinerja keuangan perusahaan dalam satu 
periode dan juga digunakansebagai alat evaluasi untuk lebih meningkatkan kinerja perusahaan 
selanjutnya. Salah satu rasio keuangan yang dapat digunakan yakni rasio profitabilitas 
(Agustiningrum, 2011; Ahmad Nurkhin, 2017). Rasio profiitabilitas merupakan rasio untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba dari pendapatan terkait 
penjualan, aset dan ekuitas berdasarkan pengukuran tertentu. Rasio profitabilitas ini sangat 
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dibutuhkan untuk pencatatan transaksi keuangan yang nantinya akan dinilai oleh para Investor 
dan kreditur (Arifianto, 2016; Asmawati & Amanah, 2013; Bonatua & Harlim, 2015; 
Cahyaningtyas & Hadiprajitno, 2015). Para investor akan menilai jumlah laba investasi yang 
akan mereka peroleh sedangkan para kreditur akan menilai kemampuan perusahaan 
membayar utang dengan melihat jumlah besaran laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan.Dengan demikian rasio profitabilitas merupakan hasil akhir dari seluruh kebijakan 
keuangan dan keputusan operasional yang dilakukan oleh manajemen perusahaan.  
Berdasarkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh kantor akuntan publik, PT. 
Japfa Comfeed Indonesia, Tbki terdiri atas 6 segmen usaha, antara lain pakan ternak, 
pembibitan ayam, peternakan komersial dan pengolahan hasil peternakan, budidaya perairan, 
peternakan sapi, perdagangan, dan lain-lain. Pengelompokan menjadi 6 segmen usaha 
tersebut sesuai dengan bidang usaha yang dijalankan perusahaan yaitu bidang pertanian, 
peternakan, perikanan, perindustrian dan perdagangan umum yang dikembangkan secara 
terintegrasi. Dari keenam segmen tersebut, pada tahun 2019 segmen pakan ternak mesih 
menjadi kontributor utama bagi pendapatan usaha PT. Japfa Comfeed Indonesia,Tbk, yakni 
sebesesar 44,6% kemudian diikuti oleh segmen peternakan komersial dan produk konsumen 
dengan kontribusi sebesar 29,5% Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Linda 
Monica (2019), dengan judul analisis rasio profitabilitas dalam menilai kinerja keuangan di PT. 
Perkebunan III (Persero) Medan. penelitian ini menunjukkan bahwa Perusahaan ini memiliki 
kinerja yang kurang baik jika ditinjau dari Return On Asset (ROA) dan Net Profit Margin (NPM), 
hal ini disebabkan karena perusahaan kurang mampu menggunakan aktiva yang besar secara 
efektif dan efesien. Sedangkan Return On Equity (ROE) dan Gross Profit Margin (GPM), 
menghasilkan kinerja dibawah rata-rata. Hal ini disebabkan karena tingginya biaya-biaya yang 
dimiliki perusahaan sehingga modal yang tinggi tidak menghasilkan laba yang maksimal dan 
perusahaan tidak mampu memaksimalkan laba bersih dari hasil penjualan yang tinggi. 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Alisa Magfira dengan judul analisis rasio likuiditas 
dan rasio profitabilitas untuk mengukur kinerja keuangan pada PT.Bank Sumut Kantor Pusat 
Medan, menemukan bahwa kinerja keuangan jika diukur menggunakan rasio likuiditas cukup 
baik dimana persentase loan to deposit Ratio (LDR) masih dibawah standar yang ditetapkan 
Bank Indoneisa, sedangkan jika diukur menggunakan rasio profitabilitas berdasarkan ROA dan  
ROE menunjukkan kondisi keuangan yang sangat baik dimana tingginya presentase mampu 
memenuhi kriteria penilaian kesehatan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Penelitian ini 
dilakukan di PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk, dengan tujuan untuk menganalisis kinerja 
keuangan ditinjau dari Gross Profit  Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM) dan Return On 
Assets (ROA) Tahun 2017-2019 
 
II. Tinjauan Pustaka 
 
2.1.  Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan menurut (Achmad & Hidayat, 2013; Hery, 2016; Sumiati & Karmila, 
2015) adalah kemampuan perusahaan mengelola dan mengendalikan sumber daya yang 
dimilikinya. Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara untuk memenuhi keinginan 
para investor dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan. Untuk menilai kinerja 
perusahaan, dapat menggunakan rasio sebagai tolak ukur untuk menilai dan menghubungkan 
data keuangan pada laporan keuangan perusahaan. Rasio profitabilitas Merupakan rasio yang 
dapat mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.Untuk mengukur kinerja 
keuangan dengan menggunakan rasio profitabilitas digunakan alat analisis sebagai berikut : 
 
a. Gross Profit Margin (GPM). Merupakan rasio profitabilitas untuk menilai persentase laba 
kotor terhadap pendapatan yang dihasilkan dari penjualan. Laba kotor yang dipengaruhi 
oleh laporan arus kas memaparkan besaran laba yang didapatkan oleh perusahaan 
dengan pertimbangan biaya yang terpakai untuk memproduksi barang atau jasa. 
Semakin besar Gross Profit Margin semakin baik (efesien), kegiatan operasional 
perusahaan yang menunjukkan harga pokok penjualan lebih rendah daripada penjualan 
(sales) yang berguna untuk audit operasional. Jika sebaliknya, maka perusahaan kurang 
baik dalam melakukan kegiatan operasional (Mohsin Hakeem, 2019); (Jannati, 2016; 
Tangngisalu, Hasanuddin, et al., 2020; Tangngisalu, Mappamiring, et al., 2020) 
b. Net Proft Margin (NPM). Net Profit Margin adalah rasio yang membandingkan 
keuntungan perusahaan dengan jumlah total uang yang dihasilkan. Rasio ini digunakan 
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untuk memberi analisis gambaran tentang stabilitas keuangan perusahaan. Perusahaan 
yang menghasilkan keuntungan lebih besar per nilai dari penjualan berarti lebih efesien. 
c. Return On Assets (ROA). Merupakan kemampuan modal yang dinvestasikan dalam nilai 
aktiva secara keseluruhan untuk bisa menghasilkan keuntungan netto sesudah pajak. 
Semakin tinggi hasil nilai Return On Assets (ROA) maka akan semakin baik pula 
perusahaan tersebut karena tingkat pengembalian investasinya semakin besar. Nilai 
tersebut akan menggambarkan pengembalian perusahaan dari seluruh aktiva yang 
diberikan perusahaan. Ditinjau dari nilai standar ROA yang baik yaitu harus diatas 
5,98%, jika nilai tersbut diatas 5,98% berarti nilai ROA dapat dikategorikan baik dan 
sebaliknya jika nilai ROA berada di bawah 5,98 % berarti nilai ROA tersebut dapat 
dikategorikan tidak baik (Mohsin Hakeem, 2019) 
d. Return On Equity (ROE). Merupakan rasio profitabilitas untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih bagi para investor atau 
pemilik dari investasi pemegang saham perusahaan dengan modal sendiri. ROE 
biasanya diukur dalam ukuran persen (%). Semakin nilai ROE mendekati 100%, maka 
semakin bagus. ROE yang bernilai 100% menandakan bahwa setiap 1 ripiah ekuitas 
pemegang saham, dapat menghasilkan 1 rupiah dari laba bersih perusahaan (Wangarry 
et al., 2015; Zaremba, Kizys, et al., 2020; Zaremba, Szyszka, et al., 2020) 
e. Return On Inversment (ROI). Merupakan rasio yang mengukur efesiensi sebuah 
investasi dengan membandingkan laba bersih dengan total biaya atau modal yang di 
investasikan. Ini artinya, ROI yang bernilai positif menunjukkan keuntungan, sedangkan 
jika bernilai negatif menunjukkan kerugian. Rasio ROI biasanya diukur dalam bentuk 
persentase. ROI berperan penting untuk memberikan informasi mengenail ukuran 
keuntungan atau kerugian yang dihasilkan dari investasi, sehingga segala operasional 
dapat di evaluasi tingkat pengembalian investasinya. Ada beberapa manfaat dari rasio 
profitabiltas antara lain : 
 
1. Mengetahui dengan pasati laba atau keuntungan dari sebuah perusahaan dalam 
periode tertentu 
2. Menjadi tolah ukur dalam peniliana yang dilakukan bank/investor kepada 
perusahaan  
3. Memahami efesiensi dari sebuah bisnis 
4. Bagi manajer perusahaan, rasio profitabiltas dapat nejadi pegangan untuk 
mengevaluasi kinerja dalam perusahaan 
 
III. Design Penelitian dan Metodologi 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif, adapun 
data yang digunakan adalah data sekunder berupa data Laporan keuangan yang di ambil 
langsung Website Bursa Efek Indonesia  yakni www.idx.co.id, meliputi: 
 
a. Data  penjualan perusahaan tahun 2017-2019 
b. Data Laba setelah Pajak perusahaan tahun 2017-2019 
c. Data total pendapatan Perusahaan tahun 2017-2019 
d. Data laba kotor perusahaan tahun 2017-2019 
 
Alat analisis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
1. Gross Profit Margin (GPM) 
 
𝐺𝑃𝑀 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛/ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 𝑥 100% 
2. Net Proft Margin (NPM) 
𝑁𝑃𝑀 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛/𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 𝑥 100% 
3. Return On Assets (ROA)  
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡





IV. Hasil Penelitian & Pembahasan 
 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 
dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Dengan demikian bagi investor jangka 
panjang akan sangat berkepentingan dengan analisa profitabilitas ini, misalnya bagi pemegang 
saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam bentuk dividen. 
Berikut hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM) dan Return On 
Assets (ROA) berdasarkan data laporan keuangan yang telah diperoleh. 
 
Tabel 1. Penjualan PT. Japfa Comfeed Indonesia,Tbk Tahun 2017 -  2019 
Segmen  
Penjualan (Dalam jutaan Rupiah) 
2017 2018 2019 
Peternakan dan dan Produk Konsumen 12.239.442 13.690.443 14.961.498 
Pakan Ternak 11.076.595 12.527.980 13.530.527 
Pembibitan Ayam 2.345.896 3.235.071 3.212.908 
Budidaya Perairan 2.166.122 2.523.123 3.195.492 
Peternakan Sapi 1.333.326 1.646.265 1.612.499 
Pedagangan dan lain-lain 848.237 897.624 736.848 
Total 29.602.688 34.012.965 36.742.561 
 
 
Tabel 2. Total Aset , Penjualan/Pendapatan  , Laba Bersih PT. Japfa Comfeed Indonesia,Tbk 
Tahun 2017 -  2019 
 
Tahun 
Total Aset  Penjualan/Pendapatan Laba Kotor Laba Bersih 
(Dalam Miliar Rupiah) 
2017 19.960 29.603 5.017 1.043 
2018 23.038 34.013 7.208 2.253 
2019 25.185 36.743 7.126 1.884 
Sumber : www.idx.co.id (Diolah) 
 
Berdasarkan data diatas terlihat bahwa sepanjang tahun 2017 sampai tahun 2019 total 
aset perusahaan dan penjualan mengalami peningkatan setiap tahunnya, sedangkan pada 
tahun 2019 jumlah laba bersih juga mengalami penurunan dimana pada tahun 2018 berjumlah 
















laba bersih penjualan total aset
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Gross Profit Margin (GPM) PT. Japfa Comfeed Indonesia,Tbk 
Tahun 2017-2019 
Tahun Laba Kotor Penjualan Gross Profit Margin (GPM) 
2017 5.017 29.603 16,9 % 
2018 7.208 34.013 21,2 % 
2019 7.126 36.743 19,4 % 
         Sumber : www.idx.co.id (Diolah) 
 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Net Profit Margin (NPM) PT. Japfa Comfeed Indonesia,Tbk 
Tahun 2017-2019 
Tahun Laba Bersih Penjualan Net Profit Margin (NPM) 
2017 1.043 29.603 3,5 % 
2018 2253 34.013 6,6 % 
2019 1.884 36.743 5,1 % 
         Sumber : www.idx.co.id (Diolah) 
 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Return On Assets (ROA)  PT. Japfa Comfeed Indonesia,Tbk 
Tahun 2017-2019 
Tahun Laba Bersih  Total Aset Return On Assets (ROA) 
2017 1.043 19.960 5,2 % 
2018 2253 23.038 9.8 % 
2019 1.884 25.185 7,5 % 
         Sumber : www.idx.co.id (Diolah) 
 
Berikut ini hasil perhitungan rasio profitabiltas (GPM. NPM dan ROA) yang diperoleh 
dari analisislaporan keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, tahun 2017-2019. 
 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Rasio Profitabiltas PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk 
Tahun 2017 – 2019 
Rasio Profitabilitas 
Tahun 
2017 2018 2019 
Gross Profit Margin (GPM) 16,9 % 21,2% 19,4% 
Net Profit Margin (NPM) 3,5 % 6,6 % 5,1 % 
Return On Assets (ROA) 5,2 % 9,8 % 7,5 % 
 
Berdasarkan hasil analisis rasio profitabiltas diperoleh nilai Gross Profit Margin  (GPM), 
Net Profit Margin (NPM) dan Return On Assets (ROA). Pada tahun 2017 diperoleh Gross Profit 
Margin 16,9 %, tahun 2018 diperoleh 21,2% pada tahun 2019 diperoleh 19,4 %. Ini berarti 
bahwa ada penurunan Gross Profit Margin (GPM) dari tahun 2018 ke tahun 2019. Gross Profit 
Margin sebesar 16,9% berarti bahwa setiap Rp 1,- penjualan mampu menghasilkan laba kotor 
sebesar Rp. 0,169. Semakin tinggi profitabilitasnya maka semakin baik. Tetapi perlu 
diperhatikan bahwa Gross Profit Margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. 
Apabila harga pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan menurun, begitupun 
sebaliknya.  
Net profit Margin sangat berguna jika akan membandingkan profitabilitas pesaing pada 
industri yang sama karena memiliki lingkungan bisnis dan basis pelanggan yang sama. Net 
Profit Margin yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan menetapkan harga produknya 
denga benar dan berhasil mengendalikan biaya dengan baik. Menurut sulistyono, angka atau 
nilai Net profit Margin dikatakan baik apabila lebih dari 5% atau 0,05. Semakin tinggi net profit 
yang diperoleh maka perusahaan tersebut dinilai efesien dalam menentukan harga pokok 
penjualan. Nilai Net Profit Margin (NPM) yang diperoleh perusahaan pada tahun 2017 sebesar 
3,5%., tahun 2018 sebesar 6,6%, tahun 2019 sebesar 5,1 %. Nilai NPM pada tahun 2018 dan 
2019 berada pada posisi aman, namun pada tahun 2017 nilai net profit margin yang diperoleh 
berada di bawah 5% yakni sebesr 3,5%. Ini berarti bahwa padat tahun 2017 perusahaan tidak 
berhasil mengendalikan biaya  dengan baik dan tidak menetapkan harga pokok dengan benar. 
Rasio Return On Assets (ROA) berguna untuk mengukur seberapa efesien suatu perusahaan 
untuk dapat mengubah uang yang digunakan untuk membeli aset menjadi laba. Rasio yang 
lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut lebih efektif dalam mengelola asetnya 
untuk menghasilkan jumlah laba bersih yang lebih besar. Berdasarkan tabel diatas terlihat 
bahwa jumlah Return On Assets (ROA) pada tahun 2017 berada dibawah 5,9% yaitu 5,2%, ini 
menunjukkan bahwa pada tahun 2017 dikategorikan tidak baik, yakni perusahaan kurang 
efektif mengelola asetnya. Namun pada tahun-tahun berikutnya yakni tahun 2018 dan 2019  
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V. Simpulan Dan Saran 
 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rasio profitabiltas diperoleh bahwa 
kinerja keuangan periode 2017-2019 PT. Japfa Comfeed Indonesia,Tbk ditinjau dari Gross 
Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM) dan Return On Assets (ROA) dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
 
1. Net Profit Margin (NPM) yang diperoleh berfluktuatif dimana pada tahun 2018 nilai NPM 
meningkat dibandingkan tahun 2017 sedangkan pada tahun 2019 mengalami 
penurunan. Penurunan Net Profit Margin disebabkan karena perusahaan tidak berhasil 
mengendalikan biaya dengan baik dan tidak menetapkan harga pokok dengan benar. 
2. Seperti halnya Net Profit Margin (NPM), nilai Gross Profit Margin juga berfluktuatif 
dimana pada tahun 2018 mengalami peningkatan dibanding tahun 2017 dan pada tahun 
2019 mengalami penurunan. Penurunan Gross Profit Margin ini disebabkan karena 
beberapa faktor diantaranya meningkatnya harga pokok penjualan. 
3. Return on Assets (ROA) yang diperoleh pada tahun 2017 menunjukkan bahwa 
perusahaan kurang fektif dalam mengelola asetnya sedangkan pada tahun 2018 dan 
2019 perusahaan sudah efektif mengelola aset perusahaan. 
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat diberikan saran yakni Untuk 
memperoleh kinerja keuangan yang baik diharapkan kepada perusahaan khususnya PT. Japfa 
Comfeed Indonesia untuk mampu mengendalikan biaya dan tepat dalam menetapkan harga 
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